
ABSTRAKSI 

 

Suatu perusahaan seringkali menghadapi berbagai masalah. Seperti dalam 

menghadapi pesaing, harga bahan baku yang cenderung berubah, ataupun keadaan 

ekonomi yang berubah dan faktor - faktor lain yang mempengaruhi. Terlebih lagi 

bagi perusahaan yang memproduksi suatu jenis produk di mana harga bahan baku 

cenderung berubah. Dalam usaha untuk dapat mencapai laba yang diharapkan 

perusahaan membutuhkan suatu perencanaan yang dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Pihak manajemen 

hendaknya mampu untuk menganalisa data-data masa lalu sebagai dasar untuk 

dapat mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian laba. Hasil 

analisis tersebut merupakan informasi atau masukkan yang sangat penting yang 

diperlukan sebelum menetapkan berbagai kebijakan penjualan.  

Salah satu analisis yang dapat digunakan manajemen adalah analisis 

Break Even, yang mana analisis ini mempelajari hubungan antara biaya, laba dan 

volume penjualan. Melalui analisis ini perusahaan akan dapat mengetahui volume 

penjualan minimal yang harus dicapai agar tidak menderita kerugian serta volume 

penjualan yang direncanakan untuk memperoleh tingkat laba yang diharapkan. 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian penulis adalah Perusahaan “X” 

yang berlokasi di Jl. Kopo Bandung, yang bergerak dalam bidang Home Industry 

produksi sepatu dan sandal. Data yang diperoleh penulis adalah dengan 

mengadakan peninjauan langsung pada perusahaan dan mengadakan wawancara 

dengan pimpinan, staff dan karyawan serta pengumpulan bukti-bukti lain yang 

mendukung dalam penulisan skripsi ini. 

Dari perhitungan dan analisa data perusahaan mengenai faktor-faktor 

biaya, harga jual dan volume penjualan, maka perusahaan dapat mengetahui 

besarnya tingkat laba dan tingkat Break Even Point yang terjadi apabila salah satu 

faktor atau lebih mengalami perubahan. Dengan demikian perusahaan akan dapat 

merencanakan dan menentukan tingkat laba yang paling efektif yang mengarah 

pada tercapainya tujuan perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan biaya dan harga 

jual akan mempengaruhi Break Even Point sebagai berikut: 

a. Pengaruh dari perubahan harga jual terhadap Break Even Point adalah 

berbanding terbalik. Yaitu bila harga jual naik maka Break Even Point akan 

turun sedangkan bila harga jual turun, Break Even Point akan naik. 

b. Pengaruh dari perubahan biaya variabel terhadap Break Even Point adalah 

berbanding lurus atau dengan kata lain kenaikan biaya variabel akan 

menyebabkan kenaikan pada Break Even Point melebihi kenaikan biaya 

variabel. Dan juga sebaliknya penurunan biaya variabel akan menyebabkan 

penurunan Break Even Point yang lebih besar dari penurunan biaya variabel.  

c. Sedangkan untuk perubahan biaya tetap tidak mengalami perubahan yang 

signifikan atau dengan kata lain kenaikan biaya tetap akan mempengaruhi 

kenaikan Break Even Point sebesar kenaikan dari biaya tetap tersebut dan 

untuk penurunan biaya tetap akan menurunkan Break Even Point sebesar 

penurunan biaya tetap tersebut. 
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